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Abstrak

Penelitian in1 bertujuan untuk mengkaji interrelasi antara faktor fisik, non fisik dan perilaku petani
dalam manajemen sumber daya pertanian, dan menemukan faktor yang berpengaruh terhadap pertlaku
petani dalam manajemen sumber daya pertanian di Muna Barat. Metoda penelitian menggunakan
rancangan kausal-komparatif. wilayah penelitian terbagi atas dua dimensi ekologikal, yaitu: wilayah
antara rata-rata surut terendah-arbitrer garis pasang surut (wilayah 1) dan wilayah antara arbitrer dari
garis pasang surut-batas daratan (wilayah I1). _

Populasi penelitian adalah petani yang berusahatani tanaman pangan dengan pengambilan
sampel bertahap. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara terstruktur, dan wawan-
cara mendalam. Kerangka pokok analisis menggunakan pendekatan ekologi. Daia dianalisis dengan
Environment theme of analysis & regresi berganda program SPSS window ver.17.

Hasil penelitian adalah: (1) interrelasi antara faktor fisik dan non fisik di wilayah Il lebih kuat
daripada di wilayah I, (2) frekuensi akses informasi pertanian memiliki kontribusi terbesar dan
positif (+) terhadap perilaku petani dalam manajemen sumber daya pertanian tanaman pangan di
wilayah I dan 1.

Kata Kunci: Faktor fisik dan non fisik, Perilaku, Sumberdaya

Abstract

Research objectives are: (1) to examine interrelationship between physical and nonphyvsical
Jactors toward farmer's behavior in agriculture resources management, and (4) to find  factor's
influence farmer's behavior in agriculture resource management in West Muna. Research methods
were using causal-comparative design. Rescarch region was divided in two ecological dimensions,
they are: the area between the lowest uverage ebb tide-arbitrary intertidal line (Region 1) and the
area between the arbitrary from intertidal-coastline (Region [1).

Research populations are farmers with at least four season of crop farming cxperience in West
Muna with multi stage sampling. Datua collecting techniques were observation, structured interview,
and'in-depth interview. Basic frameworks of the analysis was using ecological approach. Data ways
analyzed with Environment theme of analvsis & muiltiple  regression analvsis using Windows SPSS
version 17 Program.

Bagian dart Disertast “Dimenst Spasial dan Ekologikal Pertlaku Petant dalam Manajemen Sumber Diava Pertiman Favamian
Pangan di Muna Barat, 2009
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The research results were: (1} intervelationship between physical and nonphysical factor in region
1 is stronger than in region 1, (2) The access frequency of agriculture information has the biggest and
positive (+) contribution toward farmer s behavior in crop management in region | and 11.

Key words: physical and nonphysical factors, behavior, resources

PENDAHULUAN

Pertanian tanaman pangan mempunyai po-
sisi strategis sebagai basis ketahanan pangan
masyarakat. Hal im karena pangan adalah ke-
butuhan pokok penduduk sehingga rendahnya
produksi pangan dalam negeri akan mem-
pengaruhi ketidakstabilan ckonomi wilayah.
Penurunan total produksi tanaman pangan
discbabkan oleh terbatasnya luas lahan akibat
pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan
pertanian menjadi pemukiman dan industri,
dan penurunan produktivitas akibat degradasi
lahan (Mangunwidjaja dan Sailah, 2005; Ef-
fendi, 2006). Kondisi tersebut dipicu oleh
pengelolaan sumberdaya pertanian secara sek-
toral yang mengabaikan pendekatan ckosistem
lingkungan.

Perilaku petani dalam manajemen sumber-
daya pertanian yang tepat mem-butuhkan upaya
perubahan. Bandura (1977) mengemukakan
bahwa perilaku merupakan interaksi dari ling-
kungan dan individu. Faktor lingkungan (fisik
dan non fisik) mempunyai kekuatan besar dalam
menentukan perilaku, bahkan kadang-kadang
kekuatannya lebih besar dari pada faktor indi-
vidu dalam pemanfaatan sumber daya.

Persoalan yang umum terjadi dalam peman-
faatan sumberdaya adalah penurunan daya
dukung lingkungan alam yang berbanding
terbalik dengan tekanan akibat peningkatan
jumlah populasi manusia dan penggunaan
tcknologi serta manajemen sumber daya yang
tidak arif lingkungan (Clark, 1995; Scitz, 1997,
Mitchell et al, 2000; Rivero, 2001). Untuk
itu khususnya di bidang pertanian diperlukan
manajemen sumberdaya pertanian yang tepat.
Kunci manajemen sumberdaya pertanian
adalah perilaku pengelola yakni petani.

Keberlangsungan pertanian tanaman pangan
dalam suatu wilayah dihadapkan kepada kuan-
titas dan kualitas sumberdaya pertanian yang
semakin menurun sehingga hanya petani yang
melakukan manajemen sumberdaya dengan
tepat saja yang mampu bertahan (Van den Ban
dan Hawkins, 1999). Untuk meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian
tanaman pangan dibutuhkan perilaku petani
dalam manajemen sumberdaya yang tepat.
Ketepatan perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian ditunjukkan olch pola
pertanaman, frekuensi tanam, penggunaan
input luar, penerapan teknik konservasi lahan
dan air dalam dimensi ekologis.

Muna Barat dalam RENSTRA Kabupaten
Muna (2006) merupakan wilayah perencanaan
pembangunan yang merupakan sentra produksi
tanaman pangan (khususnya jagung, kacang
tanah dan ubi kayu). Berdasarkan dimensi
ekologikal, wilayah Muna Barat terdiri dari:
wilayah rata-rata surut terendah-arbitrer gans
pasang surut (selanjutnya disebut wilayah
D), dan arbitrer dari garis pasang surut-batas
daratan (selanjutnya disebut wilayah I1).
Sumberdaya pertanian (lahan, air, tenaga kerja
dan tcknologi) di wilayah im berada di bawah
persyaratan optimal tumbuhkembangnya tuna-
man pangan schingga perlu dikelola dengan
tepat untuk menghasilkan produktivitas yang
tinggi dan keberlang-sungan pertanian tana-
man pangan.

Produktivitas dan keberlanjutan pertanian
tanaman pangan dalam kcharmonisan den-
gan lingkungannya membutuhkan ketepatan
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
sesuai faktor fisik, non fisik dan interrelasinya.
Petani scbagar manusia sclalu berusaha untuk
mengatasi keterbatasan sumberdaya sesuai tak-
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tor fisik dan non fisik yang mempengaruhinya
schingga perilakunya beragam dalam suatu
ruang ckologi. Untuk itu dibutuhkan kajian
interrelasi faktor fisik dan non fisik terhadap
perilaku petani dalam manajemen sumberdaya
pertanian.

Tujuan penelitian int adalah: (1) mengkaji
interrelasi antara faktor fisik dan non fisik den-
gan perilaku petam dalam manajemen sumber
daya pertanian, dan (2) menemukan faktor
yang mempengaruhi perilaku petani dalam
manajemen sumber daya pertanian di Muna
Barat.

TINJAUAN PUSTAKA

Faktor fisik dan faktor non fisik wilayah
dan perilaku petani dalam suatu ruang ekologi
akan berinteraksi satu sama lain menghasil-
kan kenampakan pola pertanian dalam suatu
wilayah. Faktor fisik (jenis tanah, iklim, topo-
grafi, hidrologi dan suhu lapang) menentukan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian tana-
man pangan dalam keharmonisan dengan ling-
kungannya membutuhkan ketepatan perilaku
petani dalam manajemen sumber daya sesuai
faktor fisik, non fisik dan interrelasinya.

Perilaku manusia harus dilihat dalam kon-
teksnya. Dari fistka, Lewin meminjam kon-
sep medun. Perilaku manusia bukan sekedar
respons pada stimuli, tetapi produk berbagai
gaya yang mempengaruhi secara spontan. Le-
win menyebut scluruh gaya psikologis yang
mempengaruhi manusia sebagai ruang hayat
(life spuce). Ruang hayat terdiri dari tujuan dan
kebutuhan individu, semua faktor yang disada-
rinya, dan kesadaran diri. Dari Lewin terkenal
rumus: B = f(P,E), artinya Behavior (perilaku)
adalah hasil interaksi antara Person (diri orang
itu) dengan Environment (lingkungan).

Pengalaman sescorang akan mengajarkan
orang tersebut untuk menilai atau mengeta-
hui suatu obyck yang akhirnya mewujudkan
perilaku positif atau negatif (Juarini, 2002;
Mulyana, 2007). Hasil penclitian tersebut
dapat dijadikan dasar rujukan dalam mengkaji
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
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pertanian yang dipengaruhi oleh pengalaman
usahatani. Penyuluhan pertanian adalah suatu
pendidikan non-formal yang ditujukan kepada
petani untuk merubah perilaku (pengetahuan,
sikap dan ketrampilan) sehingga mampu me-
mecahkan masalahnya sendiri. Semakin sering
seseorang mengikuti penyuluhan maka perila-
kunya akan berubah (Dahama & Bhatnagar,
1980; Vitayala., dkk,1992).

Dalam penelitian ini, faktor yang mem-
pengaruhi perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian tanaman pangan
merujuk pada faktor lingkungan dan non fisik
(karakteristik) petani. Faktor fisik meliputi
(Jenis tanah, hidrologi, topografi, salinitas, dan
suhu lapang). Faktor non fisik (karakteristik)
petani adalah pendidikan formal, pengalaman
berusahatani tanaman pangan, pemahaman
tentang manajemen sumber daya pertanian, fre-
kuensi akses informasi pertanian, jumlah tenaga
kerja keluarga dan luas lahan. Pendidikan akan
mengubah paket pengalaman, nilai, kebutuhan,
tujuan hidup, kepercayaan dan ide yang akan
mempengaruhi perilaku dan menycbabkan
individu bertingkah laku berbeda terhadap ge-
jala kehidupannya (Hergenhanh, 1976; Ajzen,
1991). Pada hasil kajian pengaruh pendidikan
terhadap perilaku tersebut tidak dyelaskan lebih
jauh tentang pendidikan formal dan non formal
serta aspek perubahan perilaku yang Iebih luas
sehingga belum dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan sumber daya manusia pertanian
yang lebih spesifik.

Pada dasarnya terdapat cmpat jenis hu-
bungan antara individu dan lingkungannya
(Hardesty, 1977; Koentjaraningrat, 1987)
yaitu: (1) individu dapat bertentangan dengan
lingkungannya menggunakan berbagai cara
untuk mengatasi sesuai dengan kemajuan
kebudayaan; (2) individu dapat menggunakan
lingkungannya dengan menerima apa adanya;
(3) individu dapat berpartisipasi dengan ling-
kungannya, dengan asumsi bahwa lingkungan
bersifat dinamis dalam suatu proses yang
berubah-ubah schingga ndividu dapat 1thut
serta menjaga lingkungan, dan (4) individu
menycsuaikan dirt dengan lingkungan. dengan
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kadang-kadang harus mengubah lingkungan-
nya untuk kepentingan sendiri atau merubah
dirt sendiri sesuat tuntutan lingkungan di mana
aktifitasnya berada.

Konsep empat jenis hubungan antara indivi-
du dan lingkungannya tersebut di atas dijadikan
acuan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
strategi adaptasi dengan lingkungan dalam
bentuk perilaku (tindakan) petant dalam mana-
jemen sumber daya pertanian tanaman pangan
dalam kaitannya dengan interaksi lingkungan.
Waujud interaksi antara petani dan lingkungan-
nya dapat dilihat dari jenis dan pola pertana-
man, teknologi pertanian tanaman pangan serta
konservasi sumber daya yang diterapkan.

Dalam upaya mempertahankan sumber-
daya alam dan mencari keselarasan dengan
alam, manusia mengembangkan suatu sistem
pengetahuan tertentu yang mengarah pada
pembentukan pola pengelolaan lahan yang
disertai dengan berbagai upaya konservasi
(Chapman, 1979).

Dalam pendekatan ini, pendefinisian unit
sosial dari adaptasi ekologi yang terbaik dan
harus dilakukan adalah pengetrapan adaptasi
yang datangnya dari tingkatan individual di-
bandingkan terhadap adaptasi yang datang dari
kebudayaan. Pendekatan ini diperkenalkan
pertama kali oleh Orlov pada tahun 1980.
Pendckatan ini pada dasarnya berusaha untuk
merefleksikan antropologi secara umum, yang
lebih memperhatikan proses pembuatan kepu-
tusan oleh individu dan evolusi biologis untuk
menunjukkan bahwa seleksi natural beroperasi
sccara eksklusif pada level organisasi, walau
berupa komunitas dalam suatu ekosistem atau
sistem sosial manusia hanya sebagai akibat
yang secara kebetulan saja terjadi dari interaksi
banyak organisme-organisme individual.

Rees (1990) mengatakan bahwa sesuatu
untuk dapat dikatakan sebagai sumber daya
harus memiliki dua kriteria yaitu: Harus ada
pengetahuan, teknologi atau keterampilan
(skilly untuk memanfaatkannya, dan harus ada
permintaan (demand) terhadap sumber daya
tersebut. Jenis sumber daya yakni sumber
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daya alam (natural resources), sumber daya
buatan (mand-made resources), dan sumber
daya manusia (human resources). Sumber daya
pertanian bukan hanya scbagai faktor produksi
yang dibutuhkan dalam satu proses produksi,
akan tetapi lebih kepada keberlanjutan usaha
pertanian dalam suatu ruang dan waktu. Sumber
daya pertanian meliputi: lahan/tanah, air, tenaga
kerja/ skill, dan teknologi. Pemantaatan sumber
daya yang tepat adalah suatu cara pemanfaatan
sumber daya pertanian yang dapat menghasil-
kan produktivitas tinggi, keuntungan ckonomi
secara berkesinambungan untuk kescjahteraan
masyarakat (Soekartawi, 1986).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Muna Barat
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.
Metoda penelitian menggunakan rancangan
kausal-komparatif. Wilayah penelitian terbagi
atas dua wilayah ekologi, yaitu: wilayah an-
tara rata-rata surut terendah-arbitrer dari garis
pasang surut (wilayah I) dan wilayah antara
arbitrer dari garis pasang surut-batas daratan
(wilayah II).

Populasi penclitian adalah petani yang
berusahatani tanaman pangan minimal empat
musim di Muna Barat dengan pengambilan
sampel bertahap (multi stage sumpling). Tahap
pertama adalah penentuan wilayah kecamatan
sentra tanaman pangan di wilayah I dan 1L
Tahap ke dua, penctapan satu desa/kelurahan
untuk masing-masing kecamatan terpilih, Ta-
hap ke tiga menetapkan sampel petani dengan
teknik acak proporsional dari populasi masing-
masing desa/kelurahan. Jumlah total sampel
adalah 220 KK, yaitu 101 KK di wilayah I dan
119 KK di wilayah II.

Teknik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara terstruktur, dan in depth-interview.
Data dianalisis dengan Environment theme of
analysis yakni anahisis interaksi antara aktivitas
manusia dengan lingkungannya & multiple
regression analysis program SPSS swindow
ver17.
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B:
~Tanaman
pangan: padi,
jagung, kacang
tanah, ubi kayu

A:
tanah berpasir, porous
topografi datar (0-3%),
salinitas 20-33 ppm, suhu lapang
rata-rata 29°C

ABC:

Pola usaha : Mono kultur (padi,
jagung) c:
Teknik konservasi: Rendah Transportasi laut dan darat: lancar
Penggunaan input luar: Tinggi Telekomunikasi: Baik .
. . Kelembagaan penyuluhan pertanian:
Strategi mengatasi A
keterb b Sangat batk
deter. atase:(nk?um e Kelembagaan dlm MSDPTP: Cukup kuat
ava.pupu imiawi, Inigasl, Rata-rata pendidikan SD
tadah hujan, tenaga upahan Rata-rata pengalaman usahatani tanaman pangan
(teknologi introduksi) 20 th

Rata-rata frekuensi akses infprmasi pertanian
21kali/th

Rata-rata pemahaman ttg MSDPTP: 65 %
Rata-rata luas lahan pertanian: 2,22 ha
Rata-rata jumlah tenaga kerja keluarga: 4 orang

Gambar 1a. Interrelasi Faktor Fisik, Non Fisik dan Perilaku Petani dalam Manajemen
Sumber Daya Pertanian di Wilayah 1 Muna Barat (Sumber: hasil analisis,
2009)

Gambar L.a dan 1.b adalah intersepsi antar faktor pada dimensi ckologis wilayah I dan 11 di Muna
Barat. Lingkaran A menggambarkan kondisi fisik, lingkaran B adalah jenis tanaman pangan yang
dikembangkan dan lingkaran C adalah kondisi non fisik wilayah dan petani. ABC adalah inter-
sepsi yang merupakan hasil interrelasi antara kondist fisik, non fisik wilayah dan non fisik petani.
Intersepst tersebut mewujudkan periluku petani dalam manajemen sumber daya pertanian dalam
bentuk pola usaha pertanian, teknik konservasi, penggunaan input luar dan strategi mengatasi
kebutuhan sumber daya pertanian.
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A: Tanah podsolik merah
kuning dan berkapur
topografi bergelombang dan
kemiringan >3-15%,
salinitas 3-4 ppm

rata-rata suhu lapang 26°C

B:

Tanaman Pangan:
padi, jagung,
kacang tanah, ubi
kayu
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ABC:

Pola tanam: Tumpang sari (jagung,
kacang tanah, ubi kayu)

Penggunaan input luar: Rendah
Teknik konservasi lahan & air: Tinggi
Strategi mengatasi kebutuhan sumber
daya: kaendea, pokaowa-pokadulu
(gotong royong), (teknologi
lokal/kearifan lokal)

C:

Transportasi darat: lancar
Telekomunikasi: Baik

Kelembagaan penyuluhan pertanian:
Cukup baik

Kelembagaan dlm MSDPTP: Sangat kuat
Rata-rata pendidikan: SMP (8 th)
Rata-rata pengalaman usahatani tanaman
pangan 30 th

Rata-rata frekuensi akses infprmasi
pertanian 26kali/th

Rata-rata pemahaman ttg MSDPTP: 77 %

Rata-rata luas lahan pertanian: 0,8 ha
Rata-rata jumlah tenaga kerja keluarga: 2
orang '

Gambar 1.b. Interrelasi Faktor Fisik, Non Fisik dan Perilaku Petani dalam Manajemen
Sumber Daya Pertanian di Wilayah 1l Muna Barat (Sumber: hasil analisis,

2009)

Intersepsi antara lingkaran A, B dan C pada Gambar l.a (wilayah 1) tidak berimbang diband-
ingkan dengan intersepsi pada Gambar 1.b (wilayah 11). Hal tersebut mengindikasikan adanya
dominasi faktor yang menjadi dasar perilaku petani dalam manajemen sumber daya pertanian
Dominasi faktor dimaksud berkaitan dengan orientasi peningkatan produktivitas dan keberlang-
sungan pertanian tanaman pangan melalui adaptasi dengan lingkungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Interrelasi antara faktor fisik dan non fisik
wilayah, non fisik petani dan kenampakan
perilaku petani dalam manajemen sumber
daya pertanian tanaman pangan di wilayah I
dan II Muna Barat ditunjukkan pada Gambar
l.adan 1.b.

Wilayah Muna Barat khususnya wilayah
I (jarak 20-30 km) dari garis pantai memiliki
kondisi kemasaman lahan yang tinggi. Oleh
sebab itu, perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian tanaman pangan harus
mampu menurunkan kondisi tersebut dengan
input eksternal yang rendah. Namun hasil pene-
litian menunjukkan bahwa hal tersebut kurang
dilakukan oleh petani di wilayah I (Gambarl.
a). Pertimbangan petani di wilayah 1 tentang
keberlangsungan lingkungan fisik lebih kecil
dibandingkan pertimbangan pemenuhan kebu-
tuhan sesaat. Pentingnya mempertimbangkan
hal tersebut berlawanan dengan kondisi trend
ketersediaan sumber daya pertanian wilayah
I dan II yang berbeda. Wilayah I: kesuburan
tanah menurun, ketersediaan air untuk tanaman
pangan menurun, ketersediaan tenaga kerja
meningkat, teknologi pertanian meningkat.
Wilayah II: kesuburan tetap, ketersediaan air

untuk tanaman pangan tetap, ketersediaan

tenaga kerja menurun, teknologi pertanian
tetap. '

Wilayah I yang berada dekat garis pantai
memiliki kondisi tanah masam. Berdasarkan
kriteria yang dikemukakan Sajise,E.P.(1996)
dan Reijntjes,dkk. (1999) suatu sistem pen-
gelolaan tanah dapat dikatakan berkelanjutan
atau sustainable apabila memenuhi beberapa
tanda berikut: (1) menckan penurunan produksi
tanaman dari waktu ke waktu, (2) menekan
gangguan gulma, (3) menekan serangan hama
dan penyakit, (4) menekan erosi tanah, dan (5)
mempertahankan keanekaragaman tanaman.

Adaptasi yang dilakukan manusia terhadap
lingkungan menunjukkan adanya interrelasi
antara manusia dan lingkungan. Dalam kon-
teks ini, pendekatan Auman ecology menunju-
kan adanya hubungan saling terkait (interplay)
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antara lingkungan fisik dan sistem-sistem so-
sial/budaya. Model sistem human ecology di
Muna Barat (Wilayah I dan IT) memperlihat-
kan keterkaitan antara sistem sosial (masyara-
kat/budaya) dan sistem ckologi yang menca-
kup perpindahan energi, materi, dan informa-
si, dari satu sistem ke sistem lain dan di antara
komponen dari masing-masing sistem. Dalam
hubungan yang saling terkait ini, perubahan
pada satu komponen akan menyebabkan pe-
rubahan pada komponen lain dan sebaliknya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bennet,J
(1996).

Interrelasi yang terjadi di wilayah Il (Gam-
bar 1b) menampakkan perilaku petani dalam
manajemen sumber daya pertanian dalam
mendukung sistem pertanian berkelanjutan
dalam bentuk teknologi lokal, antara lain se-
bagai berikut: tumpang sari, rotasi tanaman,
pupuk hijau, konservasi lahan, pengendalian
biologi (biological control) dan pengelo--
laan hama terpadu. Prinsip dan optimalisasi
manajemen sumber daya pertanian tanaman
pangan tersebut menekankan pada peningka-
tan produktivitas dan keberlanjutan di bidang
pertanian Sajise, 1996; Sutikno dan Maryunani,
2006). Berdasarkan jenis hubungan antara
individu dan lingkungannya, maka perilaku
petani dalam manajemen sumber daya perta-
nian di wilayah I merujuk kepada pendapat
(Hardesty, 1977; Koentjaraningrat, 1987)
point (1) individu dapat bertentangan dengan
lingkungannya menggunakan berbagai cara
untuk mengatasi sesuai dengan kemajuan
kebudayaan; (2) individu dapat menggunakan
lingkungannya dengan menerima apa adanya.
Perilaku petani di wilayah II merujuk pada
butir (3) individu dapat berpartisipasi dengan
lingkungannya, dengan asumsi bahwa lingkun-
gan bersifat dinamis dalam suatu proses yang
berubah-ubah schingga individu dapat ikut
serta menjaga lingkungan, dan (4) Individu
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dengan
kadang-kadang harus mengubah lingkungan-
nya untuk kepentingan sendiri atau merubah
diri sendiri sesuai tuntutan lingkungan di mana
aktifitasnya berada.
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Dalam kontcks penelitian ini, faktor hing-
kungan yang mempengaruhi perilaku manusia
(petani) adalah faktor fisik, non fisik (terwakili
oleh kondisi ekologikal I dan 1) dan taktor non
fisik petani. Petani dengan taktor non fisiknya
beradaptasi dengan lingkungan mewujudkan
perilaku yang beragam dan spesifik antar ruang
ekologi.

Hubungan antara manusia (petani) dengan
lingkungan fisik dan non fisik, tidak hanya
merupakan hubungan ketergantungan semata,
melainkan juga terwujud dalam bentuk hybun-
gan yang saling mempengaruhi dan mampu
merubah lingkungan tersebut. Sementara
makhluk manusia dengan kebudayaannya juga
mampu menciptakan suatu bentuk lingkungan
tertentu.

Pengaruh faktor non fisik petani terhadap
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
pertanian tanaman pangan dapat dilihat dan
analisis regresi berganda dengan program SPSS
ver.17 pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara kumu-
latif 91,5 % perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian di Muna Barat dipen-
garuhi oleh pendidkan formal, pengalaman
usahatani, frekuensi akses informasi pertanian,
luas lahan, jumlah tenaga kerja keluarga, pema-
haman petani tentang manajemen suinber daya
pertanian, kondisi ekologi dan etnis petani pada
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a 0,05 dan 8,5 % lamnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam model
analisis 1ni

Hasil analisis dan kajian pengarub faktor
tisik, non fisik terhadap perilaku petani dalam
manajemen sumber daya pertanian tanaman
pangan di Muna Barat menunjukkan adanya
pengembangan konsep medan (field) dari teori
Kurt Lewin tentang perilaku. Perilakumanusia
bukan sekedar respons pada stimuli, tctapi
produk berbagai gaya yang mempengaruhi
secara spontan. Lewin menyebut seluruh
gaya psikologis yang mempengaruhi manusia
sebagai ruang hayat (life space). Ruang hayat
terdirt dari tujuan dan kebutuhan individu,
semua faktor yang disadarinya, dan kesadaran
diri.Perilaku ditentukan oleh faktor individu
dan lingkungannya (fisik dan non fisik)
wilayah.

Secara parsial (Tabel 1), perilaku petani
dalam manajemen sumber daya pertanian yang
tinggi ditentukan oleh jumlah tahun pendidikan
formal petani. Jumlah tahun pendidikan dalam
penelitian ini merujuk kepada tingkat pendi-
dikan formal. Pendidikan formal merupakan
suatu proses transfer ilmu pengetahuan yang
dapat mempertajam analisis dan cara berpikir
seseorang, schingga mampu mengorganistr
sumber daya dengan lebih tepat dalam wujud
perilaku yang baik.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor non fisik Petani Terhadap Perilaku Petani
dalam Manajemen Sumber Daya Pertanian Tanaman Pangan di Muna Barat

Variabel Karakteristik Petani Beta t Sig.

(Constant) 1203 000
Pendidikan 076* 3,242 001

Pengalaman Berusahatani Tanaman Pangan 106 3,627 000
Frekuensi Akses Informasi Pertanian Tanaman Pangan 238 5,928 000
Luas Lahan -,070m -1,971 050
Jumlah Tenaga Kerja Keluarga -,298* -1,370 ,000
Pemahaman Petani tentang MSDPTP 087 3,140 002
Dummy Ekologis 198 5,550 000
Dummy Etnis 070* 2,532 012
R Square= 0915 I N

F-284.291

Sumber: hasil analisis SPSS Ver 17
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Pengalaman petant dalam berusahatani yang
semakin banyak akan menentukan tingginya
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
pertanian tanaman pangan. Semakin lama pet-
ant melakukan kegiatan pertantan dari waktu
ke waktu, memungkinkan tingginya ragam dan
pendalaman tentang keterbatasan dan strategi
mengatasi masalah sumber daya. Ragam dan
pendalaman tentang sumber daya pertanian
yang dimiliki petani memungkinkan perilaku
petani dalam manajemen sumber daya yang
semakin baik pula.

Jumlah tenaga kerja keluarga dan frekuensi
akses informasi pertanian tanaman pangan me-
miliki kontribusi terbesar terhadap perubahan
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
pertanian tanaman pangan di Muna Barat.
Frekuensi akses informast menambah ragam
pengetahuan, perubahan sikap dan ketrampilan
petani sehingga perilaku petani dalam manaje-
men sumber daya pertanian semakin tinggi.
Banyaknya tenaga kerja keluarga petani akan
menurunkan perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian. Hal tersebut disebab-
kan oleh saling ketergantungan yang terjadi
antar tenaga kerja yang dimiliki keluarga tam
sehingga perilaku manajemen khususnya pada
perencanaan dan evaluasi) tidak tepat.

Semakin luas lahan pertanian tanaman pa-
ngan petani maka pertlaku petant dalam ma-
najemen sumber daya pertanian tanaman pangan
semakin rendah. Hal tersebut discbabkan karena
kemampuan manajemen khususnya pada pelak-
sanaan dan evaluasi terbatas.  Semakin tinggi
nilai pemahaman pctani tentang manajemen
sumber daya pertanian tanaman pangan maka
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
pertanian tanaman pangan semakin tinggi. Pe-
mahaman petani merupakan dasar perubahan
sikap yang berpengaruh terhadap perilaku.

Perbedaan etnis petant akan mempengaruhi
perilaku pctani dalam manajemen sumber daya
pertanian tanaman pangan. Hal int berkaitan
dengan kearifan lokal yang masih diterapkan
olch petani di Muna Barat berlangsung dalam
suatu komunitas yang terbatas dari masig-ma-
sing etnis. Etnis petani yang dinaksud dalam
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penclitian ini adalah etnis Muna dan sclain
Muna (Jawa, Bali, Sunda, Bugis/Makasar).

Besarnya kontribusi faktor non tisik petan
terhadap pertlaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian berturut-turut adalah:
jumlah tenaga kerja keluarga (-), frekuens
akses informasi pertanian, kondisi ckologikal,
pengalaman usahatani, pemahaman petani ten-
tang manajemen sumber daya pertanian, pen-
didikan formal, luas lahan (-) dan ctnis petani.
Besarnya kontribusi faktor non fisik terhadap
perilaku petani dapat dijadikan dasar untuk
upaya perubahan perilaku petani berdasarkan
skala prioritasnya.

Hasil kajian pengaruh antara petani dan
lingkungannya dalam dimensi ekologikal ini
didukung oleh Forde (1963) yang melihat
bahwa pada hakekatnya hubungan antara ke-
giatan manusia dengan lingkungan alamnya
dijembatani oleh pola-pola kebudayaan yang
dimiliki oleh manusia yang terwadahi dalam
suatu etnis tertentu, dan melalui kebudayaan
etnis tertentu mampu mengadaptasikan dirinya
dengan lingkungannya schingga tetap dapat
melangsungkan hidupnya. Dalam hal mi, ke-
langsungan hidup petani tidak terlepas dart
kondisi fistk wilayah dan perilaku petani dalam
manajemen sumber daya pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan. Berdasarkan hasil dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa:

Interrelasi antara faktor fisik, non fisik wila-
yah dan non fisik petani di wilayah H menunjuk-
Kan perilaku petam dalam manajemen sumber
daya pertanian yang lebih mendukung sistem
pertanian berkelanjutan daripada di wilayah 1
Muna Barat. Hal tersebut ditunjukkan oleh pola
tanam tumpang sart, tekntk konservast vegetasi
dan teknologi lokal yang arif hngkangan.

Perilaku petant dalam mangjemen sumber
daya pertanian sccara simultan dipengaruhi
olch jumiah tenaga kerja (pengaruh negatif),
frekuensi akses iformasi. perbedaan ruang.
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luas pertanian tanaman pangan (pengaruh
negatif), pengalaman berusahatani, perbedaan
ctnis petani, pcmahaman petani tentang mana-
jemen sumber daya pertanian dan pendidikan
formal petani.

B. Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat
disarankan:

Perlu adaptasi lingkungan dalam sosialisasi
perilaku petani dalam manajemen sumber daya
pertanian seperti halnya di wilayah II. Sosia-
lisasi dilakukan dengan mengintegrasikan ke
dalam kcbijakan pembangunan pertanian mela-
lui jaringan informasi yang memungkinkan
peningkatan frekuensi akses informasi seba-
gai faktor yang berpengaruh positif terhadap
perubahan perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian.
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